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ABSTRACT

Corn crop biomass (leaf, stem and baby corn) harvested at 45-65 days after planting
is potential to be used as goat’s feed. The aim of this research was to study the effect of
whole of corn plant as basal diet on the growth of Boerka goats. Twenty four male
Boerka goats on growth phase (average initial body weight 14.96+1.48 kg) were used in
this study. The experiment was arranged in a completely randomized design consisted
of four diet treatments and six replications for each treatment. Goats were randomly
allocated into diet treatments, they were: concentrate 40% + grass 60%, concentrate 40%
+ grass 40% + whole of corn plant 20%, concentrate 40% + grass 20% + whole of corn
plant 40%, concentrate 40% + whole of corn plant 60% respectively as R0, R1, R2 and R3.
All treatment diets contained 12% crude protein and 2,800 Kcal/kg digestible energy.
The ration of feed was offered during thirteen weeks at 3.8% of body weight based on
dry matter. The result of this experiment showed that dry matter intake, DM, OM, NDF,
and ADF digestibility, average daily gain and feed effeciency were not affected by diet
treatments (P>0.05). It was concluded that the whole of corn plant can replace the grass
component as basal feed up to 100% on growing Boerka goats.

Key words: Corn plant biomass, basal feed, Boerka goat

ABSTRAK

Biomassa tanaman jagung (seluruh bagian tanaman jagung termasuk batang, daun,
dan buah jagung muda) yang dipanen pada umur tanaman 45-65 hari memiliki potensi
untuk digunakan sebagai pakan kambing. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
pengaruh penggunaan biomassa tanaman jagung sebagai pakan basal terhadap
pertumbuhan kambing Boerka. Penelitian menggunakan 24 ekor kambing jantan Boerka
fase pertumbuhan ( rerata bobot badan awal 14,96 kg +1,48). Rancangan yang digunakan
adalah rancangan acak lengkap yang terdiri atas 4 perlakuan pakan dan 6 ulangan.
Ternak secara acak dialokasikan ke dalam perlakuan pakan, yaitu R0, konsentrat 40% +
rumput 60%; R1, konsentrat 40% + rumput 40% + biomassa tanaman jagung 20%; R2,
konsentrat 40% + biomassa tanaman jagung 40% + rumput 20%, dan R3, konsentrat 40%
+ biomassa tanaman jagung 60%. Semua perlakuan pakan memiliki kandungan protein
kasar 12% dan DE 2.800 kkal/kg. Pemberian pakan dilakukan selama 12 minggu sebanyak
3,8% dari bobot badan berdasarkan bahan kering. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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berdasarkan konsumsi bahan kering pakan, kecernaan bahan kering, bahan organik,
NDF dan ADF, pertambahan bobot hidup, dan efisiensi penggunaan pakan tidak nyata
(P>0,05) dipengaruhi oleh perlakuan pakan. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa biomassa tanaman jagung dapat menggantikan komponen rumput sebagai
pakan basal hingga 100% pada kambing Boerka sedang tumbuh.

Kata kunci: Biomassa tanaman jagung, kambing Boerka, pakan basal

PENDAHULUAN

Ternak ruminansia kecil (terutama kambing dan domba) memiliki kontribusi
yang nyata dalam peningkatan populasi ternak khususnya di negara-negara yang
sedang berkembang (Thornton et al. 2009; Khaing et al. 2015). Kambing memiliki
kemampuan untuk bertahan hidup dalam kondisi lingkungan yang berbeda dan
pakan yang berkualitas rendah (Abedol et al. 2013). Hijauan yang merupakan
sumber pakan utama ternak ruminansia di Indonesia kebanyakan bermutu rendah
yang dicirikan tinggi serat kasar, rendah protein, energi, dan mineral. Sementara itu
penanaman tanaman pakan ternak (rumput dan leguminosa berkualitas) juga
memiliki kendala karena terbatasnya lahan, yang sebagian besar sudah digunakan
untuk kepentingan non pertanian. Oleh karena itu salah satu cara untuk
meningkatkan produksi kambing dalam mendukung swasembada daging adalah
dengan memanfaatkan sumber daya pakan yang ada.

Jagung merupakan sumber energi dan penyusun utama dalam campuran
pakan untuk ayam pedaging (50% dalam ransum), juga digunakan sebagai sumber
energi dalam pakan konsentrat untuk ternak non ruminansia lainnya seperti babi
dan di negara Amerika sebagai bahan pakan ruminansia (Cooke et al. 2008).
Tanaman jagung menghasilkan biomassa, yaitu seluruh bagian tanaman jagung
termasuk batang, daun, dan buah jagung muda yang umumnya dipanen pada
umur tanaman 45-65 hari (Soeharsono & Sudaryanto 2006) sangat potensial untuk
digunakan sebagai sumber bahan pakan pada ternak ruminansia termasuk kambing.

Kandungan nutrisi yang terdapat pada biomassa tanaman jagung cukup
bervariasi. Batang jagung protein kasarnya 3,75%, daun jagung protein kasarnya
7%, dan kulit jagung protein kasarnya 2,8% (Wilson et al. 2004). Kandungan protein
kasar daun jagung relatif sebanding dengan protein kasar rumput seperti yang
dilaporkan Sirait et al. (2005) dan Ginting & Tarigan (2006). Nilai kecernaan bahan
kering in vitro kulit dan batang jagung adalah sebesar 68 dan 51% (Mc Ctucheon &
Samples 2002). Nilai kecernaan bahan kering kulit dan tongkol jagung adalah
sebesar 60%, angka ini relatif sebanding dengan nilai kecernaan rumput Gajah,
sehingga kedua bahan tersebut dapat menggantikan rumput dalam komponen
pakan ternak ruminansia termasuk kambing. Faktor pembatas penggunaan
biomassa tanaman jagung sebagai pakan kambing adalah tingginya kandungan
serat pada batang jagung, kandungan ADF dan NDF batang jagung tua adalah
sebesar 70 dan 44% (Preston 2006).
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Tjardes et al. (2002); Bal et al. (2000); Neylon & Kung (2003); dan Keady (2005)
melaporkan bahwa silase limbah tanaman jagung dapat menggantikan silase
rumput dan meningkatkan konsumsi bahan kering sebesar 1,5 kg/hari dan
pertambahan bobot hidup 0,23 kg/hari. Penggunaan biomassa tanaman jagung
sebagai pakan basal pada kambing hingga saat ini belum ada dilaporkan. Penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari dan menganalisis pengaruh penggunaan biomassa
tanaman jagung sebagai pakan basal terhadap pertumbuhan kambing Boerka.

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Lapangan Percobaan, Kandang Percobaan dan
Laboratorium Loka Penelitian Kambing Potong Sei Putih. Waktu pelaksanaan
selama 6,5 bulan (persiapan bahan 3 bulan, adaptasi pakan dan pengumpulan data
3,5 bulan).

Metode penelitian
Penanaman dan pemanenan tanaman jagung

Bibit jagung yang ditanam adalah varietas Bima yang diperoleh dari Balai
Penelitian Tanaman Sereali Maros, Sulawesi Selatan. Tahapan penanaman diawali
dengan pengolahan lahan seluas 0,5 ha yang meliputi pencangkolan tanah dan
rotari sebanyak dua kali. Penanaman bibit jagung dilakukan secara bertahap (setiap
7 hari) dengan jarak tanam adalah 70 x 20 cm (satu tanaman per lubang) dengan
kedalaman lubang tanam 2-3 cm.

Dilakukan perawatan terhadap tanaman, yaitu berupa weeding, penyemprotan
gulma dengan herbisida. Pemupukan pertama dilakukan setelah 7 hari dan
pemupukan kedua setelah 28 hari penanaman jagung. Setelah tanaman berumur
50-60 hari, dilakukan pemanenan terhadap tanaman jagung tersebut secara
bertahap (setiap hari). Biomassa tanaman jagung yang dipanen tersebut kemudian
digunakan sebagai pakan dasar kambing percobaan untuk menggantikan rumput.

Perlakuan pakan pada percobaan ini adalah RO: Konsentrat 40% + Rumput
60%, R1: Konsentrat 40% + Rumput 40% + Biomassa tanaman jagung 20%, R2:
Konsentrat 40% + Rumput 20% + Biomassa tanaman jagung 40%, R3: Konsentrat
40% + Rumput 0% + Biomassa tanaman jagung 60%.

Uji biologis biomassa tanaman jagung

Digunakan 24 ekor kambing jantan Boerka fase pertumbuhan (umur 8-9 bulan)
rerata bobot badan awal 14,96 kg + 1,48 ditempatkan dalam kandang individu,
dilengkapi dengan palaka yang terbuat dari papan. Air minum disediakan secara
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bebas dalam ember plastik hitam berkapasitas 5 liter. Ternak secara acak
dialokasikan ke dalam 4 perlakuan pakan (6 ekor per perlakuan).

Rumput Brachiaria ruziziensis sebagai sumber hijauan diperoleh dari areal
lapangan percobaan Loka Penelitian Kambing Potong. Biomassa tanaman jagung
diperoleh dari hasil pemanenan tanaman jagung yang ditanam diareal kebun
percobaan Loka Penelitian Kambing Potong. Bahan penyusun konsentrat adalah
dedak halus, jagung giling, bungkil kelapa, tepung ikan, tepung tulang, ultra
mineral, dan garam. Konsentrat keempat perlakuan pakan memiliki kandungan
energi dan protein yang sama, setelah diketahui kandungan nutrisi biomassa
tanaman jagung, maka setiap perlakuan pakan diupayakan memiliki kandungan
energi (DE 2.800 kkal/kg) dan protein (12%). Pemberian pakan disesuaikan dengan
kebutuhan bahan kering pakan untuk setiap ekor kambing dan diasumsikan bahwa
kebutuhan adalah sebesar 3,8% dari bobot badan berdasarkan bahan kering (NRC
2007). Komponen konsentrat, rumput lapangan dan biomassa tanaman jagung
keempat perlakuan pakan pada penelitian ini adalah berbeda. Konsentrat diberikan
kepada ternak percobaan (pagijam 8.30 WIB) setelah penimbangan sisa pakan pada
pemberian hari sebelumnya dan pembersihan kandang. Rumput dan biomassa
tanaman jagung diberikan siang hari jam 11.30 WIB. Ternak dibiarkan beradaptasi
dengan perlakuan pakan selama 2 minggu sebelum pengumpulan data dilakukan.
Konsumsi pakan dicatat setiap hari dengan menimbang jumlah yang diberikan dan
sisanya. Pertambahan bobot hidup harian diperoleh dari penimbangan ternak
penelitian setiap minggu selama 12 kali penimbangan.

Untuk mengetahui tingkat kemampuan ternak mencerna nutrisi pakan yang
dikonsumsi dilakukan pada minggu terakhir masa pengamatan, dengan cara
menimbang jumlah pemberian dan sisa pakan serta jumlah produksi feses dan urin
yang dihasilkan setiap hari selama 6 hari pengamatan. Contoh bahan (pakan, sisa
pakan, dan feses) ditimbang dan selanjutnya untuk kepentingan analisis,
ditetapkan sub-contoh sebanyak 10% dari jumlah koleksi setiap harinya. Sub-
contoh selama periode pengamatan disatukan dalam satu kantong plastik dan
secara komposit ditetapkan 10% untuk kepentingan analisis. Contoh yang telah
kering dihaluskan dengan alat penghalus dan melewati saringan yang berukuran
0,8 mm.

Analisis kimia sampel pakan (konsentrat, rumput Brachiaria ruziziensis, dan
biomassa tanaman jagung) dilakukan sesuai dengan metode analisis proksimat.
Analisis bahan kering dilakukan dengan metode pemanasan di dalam oven 60°C
selama 48 jam dan 140°C selama 2 jam. Analisis protein kasar dilakukan dengan
cara mengukur kandungan total nitrogen contoh dengan menggunakan macro-
Kjeldahl (AOAC 2005). Analisis kandungan serat (serat detergen netral dan serat
detergen asam) ditentukan menurut metode Van Soest et al. (1991), kandungan
energi ditentukan dengan menggunakan alat bomb kalorimeter, sedangkan
kandungan abu dilakukan dengan membakar contoh dalam tanur dengan suhu
pembakaran 600°C selama 6 jam.
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Tabel 1. Komposisi kimiawi pakan penelitian

Uraian Energi kasar BK BO Abu PK LK NDF ADF
Kkal/kg (o) (R) () (%) (%) (%) (%)

Brachiaria 3.987 18,87 8838 564 807 268 5957 3981
ruziziensis

Biomassa 4.081 32,65 89,06 601 812 3,43 56,53 34,60
tanaman jagung

Konsentrat 4.335 89,49 90,03 6,34 1817 571 3843 19,09

Peubah yang diamati

Peubah yang diamati adalah tingkat konsumsi pakan, pertambahan bobot
hidup harian (PBHH), efisiensi penggunaan pakan, income over feed cost (IOFC), dan
kecernaan pakan. Pengamatan jumlah konsumsi dilakukan setiap hari dengan cara
menimbang jumlah pakan yang diberikan dan sisa pada keesokan harinya.
Pertambahan bobot hidup harian dihitung berdasarkan data bobot hidup yang
diperoleh dari penimbangan ternak setiap minggu selama 12 minggu masa
pengamatan. Pertambahan bobot hidup dihitung dengan menggunakan persamaan
regresi linier berikut Y = aX + b, di mana Y = variabel terikat atau bobot hidup (kg),
X=variabel penyebab atau lama pengamatan (hari), a =koefisien regresi atau PBHH

(kg/hari), b = konstanta atau intersep.

Tabel 2. Komposisi kimiawi perlakuan pakan (% BK)

Perlakuan pakan

Uraian
RO R1 R2 R3

Bahan kering (%) 88,75 88,93 89,08 89,21
Bahan organik (%) 88,93 89,30 89,47 89,78
Protein kasar (%) 12,03 12,06 12,11 12,18
Abu (%) 9,65 9,81 9,96 10,09
Lemak kasar (%) 4,42 4,73 494 5,38
Energi kasar (kkal/kg) 4.172 4.181 4190 4.197
Serat deterjen netral/NDF (%) 45,54 45,01 44,74 44,08
Serat deterjen asam/ADF (%) 31,81 30,92 30,01 28,24

Efisiensi penggunaan pakan dihitung berdasarkan data pertambahan bobot
hidup per unit bahan kering pakan yang dikonsumsi. Income over feed cost dihitung
berdasarkan penerimaan yang diperoleh dari penjualan ternak setelah dikurangi
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biaya pakan. Kecernaan pakan diukur selama 6 hari dengan (Zat makanan yang
dikonsumsi-zat makanan di feses/zat makanan yang dikonsumsi) x 100%.

Rancangan penelitian

Percobaan ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari
atas 4 perlakuan pakan dan 6 ulangan (Steel & Torrie 1993). Setiap ulangan terdiri
atas satu ekor kambing, sehingga jumlah ternak yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 24 ekor. Data yang diperoleh diolah dengan analisis keragaman
(ANOVA) menurut petunjuk SAS (SAS 1998), dan bila hasil analisis keragaman
menunjukkan terdapat pengaruh nyata (P<0,05) dari perlakuan terhadap peubah
yang diukur, maka akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Kaps &
Lamberson 2004). Model umum dari rancangan ini adalah:

Yij =\ + o + &ij.
di mana: Yj = respon peubah yang diamati, p = rerata umum, aij = pengaruh pakan

ke-i pada ulangan ke-j, &ij= pengaruh komponen galat,i =1,2,3,4danj=1,2,3,
4,56

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi kimiawi pakan penelitian

Komposisi kimiawi biomassa tanaman jagung, rumput Brachiaria ruziziensis
dan konsentrat yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.
Kandungan protein kasar rumput Brachiaria ruziziensis relatif sebanding dengan
biomassa tanaman jagung (8,07 vs 8,12%), demikian juga kandungan energi kedua
bahan pakan sumber serat tersebut relatif sebanding. Seleiman et al. (2017)
melaporkan bahwa biomassa tanaman jagung perlakuan pemupukannya dengan
pupuk kandang kandungan protein kasar 8,21%, angka ini relatif sebanding dengan
protein kasar biomassa tanaman jagung pada penelitian ini.

Kandungan NDF dan ADF rumput Brachiaria ruziziensis lebih besar
dibandingkan biomassa tanaman jagung. Moreno-Resendez et al. (2017)
menyatakan bahwa biomassa tanaman jagung perlakuan pemupukannya dengan
ekstrak ganggang laut kandungan NDF dan ADFnya masing-masing sebesar 53,5
dan 35,9%, angka ini relatif sebanding dengan kandungan NDF dan ADF biomassa
tanaman jagung pada penelitian ini. Harper & McNeill (2015) menyatakan bahwa
kandungan NDF suatu bahan pakan erat kaitannya dengan konsumsi bahan kering
pada ternak ruminansia. Yang et al. (2018) melaporkan bahwa kandungan ADF
suatu bahan pakan berhubungan dengan kecernaan nutrien lainnya (bahan kering,
bahan organik ekstrak eter, dan protein kasar).

Konsentrat yang digunakan pada percobaan ini hanya satu jenis yang memiliki
kandungan protein kasar 16,27% dan energi 4.335 kkal/kg, hal ini dilakukan karena

777



Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner Virtual 2020

kandungan protein kasar dan energi rumput Brachiaria ruziziensis relatif sebanding
dengan biomassa tanaman jagung. Diperkirakan protein kasar dan energi keempat
perlakuan pakan dapat memenuhi kebutuhan protein dan energi ternak kambing.

Konsumsi pakan

Konsumsi bahan kering konsentrat, rumput, dan tebon jagung selama
penelitian disajikan pada Tabel 3. Konsumsi rumput semakin kecil dari RO hingga
R2 dan sebaliknya konsumsi biomassa tanaman jagung semakin besar dari R1
hingga R3 hal ini berlaku terkait dengan perlakuan pakan. Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa total konsumsi bahan kering pakan tidak nyata (P>0,05)
dipengaruh oleh perlakuan pakan.

Tabel 3. Konsumsi bahan kering pakan

Perlakuan pakan

Uraian

RO R1 R2 R3
Konsentrat (g/e/h) 240,45+15,18 237,82+16,12 239,48+14,91 252,79+17,67
Rumput B. ruziziensis 316,87+20,23 205,52+13,78 103,64+8,63 0
(g/e/h)
Biomassa tanaman jagung 0 131,04+8,94 253,23+17,74 351,02+22,26
(g/e/h)

Total konsumsi pakan 557,32+38,18 574,38+35,39 596,35+39,58 603,81+40,09
(g/e/h)

% Bobot hidup 3,20 3,23 3,25 3,26

RO = Konsentrat 40% + rumput Brachiaria ruziziensis 60%; R1 = Konsentrat 40% + rumput
Brachiaria ruziziensis 40% + biomassa tanaman jagung 20%; R2 = Konsentrat 40% +
rumput Brachiaria ruziziensis 20% + biomassa tanaman jagung 40%; R3 = Konsentrat 40%
+ rumput Brachiaria ruziziensis 0% + biomassa tanaman jagung 60%

Konsumsi bahan kering pakan yang relatif sebanding pada keempat perlakuan
pakan menunjukkan bahwa biomassa tanaman jagung disukai dan sangat potensial
digunakan sebagai pakan basal untuk menggantikan rumput. Secara numerik
konsumsi pakan meningkat pada perlakuan pakan R1; R2; dan R3 keadaan ini
berlaku diduga terkait dengan kandungan NDF biomassa tanaman jagung yang
lebih kecil dibanding dengan kandungan NDF rumput Brachiaria ruziziensis.
Kandungan NDF perlakuan pakan kontrol (Konsentrat 40% dan rumput Brachiaria
ruziziensis 60%) adalah 45,54% (Tabel 2), Arelovic et al. (2008) menyatakan bahwa
konsumsi bahan kering akan menurun jika kandungan NDF suatu bahan pakan
sebesar 45,80%. Selain itu diduga pada biomassa tanaman jagung memiliki
kandungan dinding sel yang lebih rendah dibandingkan dengan rumput Brachiaria

778



Simanihuruk et al.: Biomassa Tanaman Jagung sebagai Pakan Basal Kambing Boerka Sedang Tumbuh

ruziziensis. Widiawati & Thalib (2009) menyatakan bahwa kandungan dinding sel
rumput didegradasi secara perlahan/lambat di dalam rumen dan lebih lama
difermentasi oleh mikroba rumen. Okoruwa et al. (2012) melaporkan bahwa proses
fermentasi dan degradasi oleh mikroorganisme rumen pada pakan berserat tinggi
lebih lama dibandingkan dengan pakan yang memiliki kandungan serat lebih
rendah, sehingga akan berpengaruh terhadap konsumsi dan kecernaan pakan.

Konsumsi bahan kering pakan berdasarkan % bobot hidup adalah 3,20; 3,23;
3,25; dan 3,26% berturut-turut untuk perlakuan RO, R1, R2, dan R3. NRC (2007)
menyatakan bahwa kambing yang memiliki bobot badan 10-20 kg konsumsi bahan
kering pakannya adalah 3-3,8% dari bobot hidup. Konsumsi bahan kering pakan
berdasarkan % bobot hidup pada percobaan ini mengindikasikan bahwa ternak
penelitian mampu untuk memenuhi kebutuhannya yang akan digunakan untuk
hidup pokok dan pertumbuhan.

Kecernaan pakan

rerata kecernaan bahan kering keempat perlakuan adalah berkisar 61,21-
65,19% seperti yang disajikan pada Tabel 4. Hasil analisis keragaman menunjukkan
bahwa kecernaan bahan kering tidak nyata (P>0,05) dipengaruhi oleh perlakuan
pakan. Kecernaan bahan kering keempat perlakuan pakan relatif sebanding, hal ini
terjadi diduga terkait dengan konsumsi bahan kering pakan yang juga relatif sama.
Selain itu juga karena jumlah pemberian pakan sama pada keempat perlakuan
pakan, yaitu 3,8% dari bobot hidup ternak percobaan berdasarkan bahan kering.
Secara numerik kecernaan bahan kering terbesar diperoleh pada perlakuan pakan
R3, hal ini terjadi terkait dengan konsumsi bahan kering yang terbesar juga pada
perlakuan pakan R3. Khaing et al. (2015) melaporkan bahwa kambing Boer
persilangan sedang tumbuh yang diberi pakan basal silase biomassa tanaman
jagung 100% menggantikan rumput Gajah, kecernaan bahan kering 71%. Angka ini
lebih tinggi dari kecernaan bahan kering pada penelitian ini, perbedaan angka
tersebut terjadi diduga karena adanya perlakuan silase pada biomassa tanaman
jagung tersebut.

rerata kecernaan bahan organik keempat perlakuan adalah berkisar 62,06-
65,98%. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa kecernaan bahan organik
tidak nyata (P>0,05) dipengaruhi oleh perlakuan pakan. Kecernaan bahan organik
keempat perlakuan pakan juga relatif sebanding, keadaan ini berlaku terkait
dengan kecernaan bahan kering yang juga tidak dipengaruhi oleh perlakuan pakan,
karena bahan organik adalah bahan kering dikurang dengan kandungan abu (Al-
Arif et al. 2017). Loucka et al. (2018) menyatakan bahwa kecernaan bahan organik
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Tabel 4. Kecernaan bahan kering, bahan organik, NDF dan ADF

Perlakuan pakan

Uraian

RO R1 R2 R3
Kecernaan:
Bahan kering (%) 61,21 £4,07 62,75+ 5,35 64,28 £ 4,94 65,19 £ 5,57
Bahan organik (%) 62,06 £ 3,76 63,73 £4,43 65,29 + 4,96 65,98 + 4,88
NDF (%) 57,94 + 3,23 59,37 + 4,84 60,51 £ 2,59 61,96 + 5,02
ADF (%) 55,87 + 2,82 56,92 + 3,52 58,21+ 4,06 60,05 £ 3,70

RO = Konsentrat 40% + rumput Brachiaria ruziziensis 60%; R1 = Konsentrat 40% + rumput
Brachiaria ruziziensis 40% + biomassa tanaman jagung 20%; R2 = Konsentrat 40% +
rumput Brachiaria ruziziensis 20% + biomassa tanaman jagung 40%; R3 = Konsentrat 40%
+ rumput Brachiaria ruziziensis 0% + biomassa tanaman jagung 60%

domba jantan dewasa yang mengkonsumsi silase biomassa tanaman jagung hibrida
jenis LGAN250S sebagai pakan tunggal, kecernaan bahan organiknya 73,9%. Angka
ini lebih tinggi dari kecernaan bahan organik pada penelitian ini, perbedaan angka
tersebut terjadi diduga karena adanya perlakuan silase pada biomassa tanaman
jagung hibrida tersebut dan diberikan sebagai pakan tunggal.

rerata kecernaan NDF keempat perlakuan pakan adalah berkisar 57,94-61,96%
dan rerata kecernaan ADF keempat perlakuan pakan adalah berkisar 55,87-60,05%.
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa kecernaan NDF dan ADF tidak
nyata (P>0,05) dipengaruhi oleh perlakuan pakan. Kecernaan NDF pada penelitian
ini relatif lebih besar dibandingkan dengan kecernaan ADF. Hal ini terjadi karena
NDF memiliki fraksi yang lebih mudah dicerna, yaitu hemiselulosa, sedangkan
komponen yang terdapat pada ADF adalah selulosa, lignin, dan silika yang sulit
dicerna oleh mikroba rumen (Razak et al. 2019). Secara numerik kecernaan NDF
terbesar diperoleh pada perlakuan pakan R3, hal ini terjadi diduga terkait dengan
konsumsi bahan kering pakan terbesar juga diperoleh pada perlakuan pakan
tersebut.

Kecernaan ADF terkecil diperoleh pada perlakuan pakan RO, hal ini terjadi
diduga terkait dengan lebih besarnya kandungan ADF yang terdapat pada rumput
Brachiaria ruziziensis dibandingkan tebon jagung (39,81 vs 34,60%). Kandungan ADF
yang tinggi pada pakan hijauan akan mempengaruhi kemampuan ternak
ruminansia untuk mencerna pakan tersebut (Novrizal et al. 2019).

Pertambahan bobot hidup

rerata pertambahan bobot hidup harian keempat perlakuan adalah berkisar
antara 67,38-87,14 g/e/h seperti disajikan pada Gambar 1. Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa pertambahan bobot hidup harian tidak nyata (P>0,05)
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dipengaruhi oleh perlakuan pakan. Keadaan ini berlaku diduga terkait dengan
konsumsi bahan kering pakan juga tidak dipengaruhi oleh perlakuan pakan. Selain
itu juga karena komposisi kimiawi pakan pada semua perlakuan penelitian relatif
sama, sehingga ketersediaan kandungan nutrien untuk kebutuhan tubuh juga
relatif sebanding. Secara numerik pertambahan bobot hidup terbesar diperoleh
pada perlakuan pakan R3 hal ini terkait dengan konsumsi bahan kering pakan
terbesar juga diperoleh pada perlakuan pakan tersebut, selain itu diperkirakan
dalam jagung muda yang ada pada biomassa tanaman jagung terkandung gula
sederhana (glukosa) yang lebih besar dibandingkan dengan rumput Brachiaria
ruziziensis. Glukosa akan digunakan ternak untuk hidup pokok dan aktivitas
produksi/pertumbuhan (Hariadi & Santoso 2010).

Khaing et al. (2015) melaporkan bahwa kambing Boer persilangan sedang
tumbuh yang diberi pakan basal silase biomassa tanaman jagung 50%
menggantikan rumput Gajah, pertambahan bobot hidup hariannya sebesar 75,60
g/e/h, angka ini relatif sama dengan perlakuan pakan R1 pada penelitian ini.

24 -
B 23 -
o 22 -
b 21 -
o 20 -
vt 19 -
N g 13 . =R = 0.06738x + 14.941
i =R} =0.07774x + 14.885
d 1? R¥ = 0.08167x + 14.936
u wl . ==Ry=0.08714x+14.924
P 0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91

Pengamatan (hari)

Gambar 1. Pertambahan bobot hidup harian kambing Boerka

Efisiensi penggunaan pakan

Khususnya pada ternak ruminansia, efisiensi penggunaan pakan dipengaruhi
oleh kualitas dan nilai biologis pakan juga besarnya pertambahan bobot hidup dan
nilai kecernaan pakan tersebut. Efisiensi penggunaan pakan pada keempat
perlakuan pakan adalah berkisar antara 0,121-0,144. Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan pakan tidak nyata (P>0,05) dipengaruhi
oleh perlakuan pakan.
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Tabel 5. Efisiensi penggunaan pakan

Perlakuan pakan

Uraian

RO R1 R2 R3
Konsumsi BK pakan 557,32+38,18 574,38+35,39 596,35+39,58 603,81+40,09
(g/e/h)
PBHH (g/e/h) 67,38+6,68 77,74+7,61 81,67+8,18 87,14+8,75
Efisiensi penggunaan 0,121+0,012  0,135+0,014 0,137+0,013  0,144+0,015
pakan

RO = Konsentrat 40% + rumput Brachiaria ruziziensis 60%; R1 = Konsentrat 40% + rumput
Brachiaria ruziziensis 40% + biomassa tanaman jagung 20%; R2 = Konsentrat 40% +
rumput Brachiaria ruziziensis 20% + biomassa tanaman jagung 40%; R3 = Konsentrat 40%
+ rumput Brachiaria ruziziensis 0% + biomassa tanaman jagung 60%. BK= Bahan kering,
PBHH= Pertambahan bobot hidup harian

Efisiensi penggunaan pakan terbesar diperoleh pada perlakuan pakan R3, hal
ini berlaku terkait dengan konsumsi bahan kering pakan dan pertambahan bobot
hidup, karena efisiensi penggunaan pakan adalah rasio antara pertambahan bobot
badan dengan jumlah pakan yang dikonsumsi (Tillman et al. 2001). Selain itu juga
karena kecernaan pakan pada perlakuan pakan R3 relatif lebih besar dibanding RO0;
R1, dan R2. Efisiensi penggunaan pakan pada keempat perlakuan pakan tergolong
kategori moderat, karena 1 kg bahan kering pakan dapat menghasilkan
pertambahan bobot hidup sebesar 121; 135; 137; dan 144 gram.

Income over feed cost (I0FC)

Nilai ekonomi pemanfaatan biomassa tanaman jagung pada penelitian ini
dapat diketahui dengan menghitung income over feed cost (pendapatan yang
diperoleh dari nilai jual ternak setelah dikurangi biaya pakan). Pengaruh
penggunaan biomassa tanaman jagung sebagai sebagai pakan basal untuk
menggantikan rumput terhadap rerata nilai IOFC dicantumkan pada Tabel 6.
Harga perkilogram rumput Brachiaria ruziziensis dan biomassa tanaman jagung
ditentukan setelah memperhitungkan biaya tenaga kerja untuk pengolahan tanah,
penanaman, pembersihan gulma, dan pemupukan. Harga perkilogram biomassa
tanaman jagung adalah Rp. 1.500, harga perkilogram rumput Brachiaria ruziziensis
adalah Rp. 700. Harga per kilogram konsentrat Rp. 3.800, diketahui melalui harga
dan jumlah masing-masing campuran bahan konsentrat yang digunakan pada
penelitian ini. Harga jual perkilogram bobot hidup kambing penelitian ditentukan
berdasarkan harga yang berlaku disekitar kabupaten Deli Serdang.
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Tabel 6. Analisis ekonomi pemanfaatan tebon jagung pada kambing Boerka

Perlakuan pakan

Uraian

(RO) (RI) (R2) (R3)
Konsumsi pakan (segar)
Konsentrat (kg/e) 22,57 22,32 22,48 23,73
Rumput Brachiaria ruziziensis (kg/e) 157,78 102,33 50,11 0
Biomassa tanaman jagung (kg/e) 0 33,71 65,15 90,31
Harga pakan (Rp/kg)
Konsentrat (Rp. 3.800,-) 85.766  84.828 85.420 90.167
Rumput Brachiaria ruziziensis (Rp. 700,-)  110.446  71.631 35.077 0
Biomassa tanaman jagung (Rp. 1.500,-) 0 50.570 97.724 135.463
Jumlah biaya pakan (Rp/e) 196.212  207.027  218.221 225.630
rerata PBH (kg/e) 5,66 6,53 6,86 7,32
Nilai jual (Rp/e)* 339.600  391.800  411.600  439.200
IOFC (Rp/e selama 12 minggu) 143.388  183.971 193.379  213.570

RO = Konsentrat 40% + rumput Brachiaria ruziziensis 60%; R1 = Konsentrat 40% + rumput
Brachiaria ruziziensis 40% + biomassa tanaman jagung 20%; R2 = Konsentrat 40% +
rumput Brachiaria ruziziensis 20% + biomassa tanaman jagung 40%; R3 = Konsentrat 40%
+ rumput Brachiaria ruziziensis 0% + biomassa tanaman jagung 60%. Harga jual ternak
Rp 60.000/kg bobot hidup, PBH= Pertambahan bobot hidup

rerata nilai IOFC keempat perlakuan pakan berkisar antara 143.388-213.570
rupiah per ekor. Meskipun harga perkilogram rumput Brachiaria ruziziensis lebih
rendah dibandingkan harga perkilogram biomassa tanaman jagung (600 vs 1.800),
tetapi nilai IOFC perlakuan pakan R1; R2, dan R3 lebih besar dibandingkan R0O. Hal
ini berlaku selain karena pertambahan bobot hidup pada perlakuan pakan R1; R2;
dan R3 lebih besar dibandingkan RO, juga karena bahan kering biomassa tanaman
jagung lebih besar dibandingkan rumput Brachiaria ruziziensis. Konsumsi pakan
terbesar pada perlakuan pakan R3 tetapi nilai IOFC tertinggi juga pada perlakuan
ini, keadaan ini berlaku terkait dengan pertambahan bobot hidup terbesar diperoleh
pada perlakuan pakan R3.

KESIMPULAN

Kandungan protein kasar dan energi kasar biomassa tanaman jagung dengan
rumput Brachiaria ruziziensis relatif sebanding, tetapi kandungan serat biomassa
tanaman jagung lebih kecil dibandingkan rumput Brachiaria ruziziensis. Berdasarkan
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hasil rata-rata konsumsi bahan kering pakan, kecernaan bahan kering, bahan
organik, NDF dan ADF, pertambahan bobot hidup, dan efisiensi penggunaan pakan
yang relatif sama antara perlakuan penggunaan biomassa tanaman jagung dengan
kontrol maka disimpulkan bahwa biomassa tanaman jagung dapat menggantikan
komponen rumput sebagai pakan basal hingga 100% pada kambing sedang
tumbubh.
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DISKUSI
Pertanyaan

1. Mengapa pada penelitian ini menggunakan benih jagung varietas Bima, kenapa tidak
menggunakan varietas Srikandi?

Jawaban

1. Penelitian ini menggunakan benih jagung varietas Bima adalah sesuai dengan
rekomendasi dari Balai Penelitian Tanaman Sereali Maros, Sulawesi Selatan.
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